BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis pendekatan
cross-sectional study yaitu jenis pendekatan menggali dinamika hubungan antara
faktor-faktor risiko dengan akibat, melalui pendekatan observasi yang hanya
dilakukan sekali sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh peneliti (Siyoto &
Sodik, 2015:101).

3.2. Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Penelitian

3.2.1.ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yang akan diuji yaitu satu variabel
tergantung dan satu variabel bebas, dijelaskan lebih lanjut di bawabh ini:
a. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Berwirausaha pada pengusaha muda
generasi milenial
b. Variabel Bebas (X)  : Resiliensi

3.2.2.Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi perihal variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati
(Azwar, 2016). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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a. Perilaku Berwirausaha pada pengusaha muda generasi milenial

Perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi milenial
merupakan tindakan nyata seorang pengusaha muda dalam mengejar suatu
peluang bisnis yang memiliki nilai ekonomis dengan usaha yang sistematis
dan terencana. Pengusaha muda generasi milenial lahir Antara tahun 1980
sampai 2000. Pengusaha muda generasi milenial yang dimaksud adalah
generasi milenial yang melakukan usahanya selama tiga bulan lebih hingga
tiga setengah tahun, atau pada jenis new business ownership. Perilaku
berwirausaha memiliki karakteristik-karakteristik yaitu, dedikasi, cerdas,
fleksibilitas, kreativitas, determinasi, gairah, kepercayaan diri, kemandirian,
kemampuan berinovasi, keberanian mengambil risiko, proaktif, dan berani
bersaing.

Skor pada skala merepresentasikan tingkat perilaku berwirausaha pada
pengusaha muda generasi milenial, semakin tinggi skor pada skala semakin
tinggi pula tingkat perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi
milenial, dan begitu pula sebaliknya.

b. Resiliensi

Resiliensi adalah kemampuan untuk bertahan, mengatasi dan
mengelola kesulitan yang ada, kemampuan dalam adaptasi dan tetap
produktif ketika menghadapi sebuah kegagalan dalam kehidupan. Variabel ini
akan diukur menggunakan skala resiliensi yang merujuk pada aspek-aspek
resiliensi yang dijelaskan oleh Reivich dan Shatte (dalam Gustiana, Sulistiani,
& Rosliana, 2016) yaitu, regulasi emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme,

kemampuan untuk mengatasi masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian.
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Skor pada skala menunjukkan tingkat resiliensi pada mahasiswa,
semakin tinggi skor pada skala maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi,

dan begitu pula sebaliknya.

3.3.  Subjek Penelitian

3.3.1.Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha muda generasi
milenial yang melakukan usahanya selama tiga bulan lebih hingga tiga
setengah tahun, atau pada jenis New Business Ownership di Kota Semarang.
Alasan pengambilan populasi di atas, karena pada tahap tersebut adalah
proses pembentukan resiliensi pada pengusaha terlihat. Adapun beberapa
karakteristik populasi penelitian ini, yaitu:

a. Lahir antara tahun 1980 — 2000
b. Berdomisili di Kota Semarang

c. Merupakan pemilik dari suatu usaha

3.3.2.Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, menurut Siregar (2017) teknik pengambilan sampel
purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel, dimana peneliti
menetapkan beberapa karakteristik yang harus dipenuhi oleh calon responden
agar dapat menjadi sampel penelitian. Adapun karakteristik sampel penelitian
ini, sebagai berikut:

a. Sudah menjadi seorang pengusaha minimal tiga bulan hingga tiga

setengah tahun, atau pada jenis New Business Ownership
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b. Sampel merupakan pemilik usaha tersebut (kerjasama dengan orang lain

diperbolehkan)

3.4. Metode Pengumpulan Data

3.4.1.Alat Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan skala likert sebagai alat pengumpulan
data penelitian. Skala likert menurut Azwar (2016) adalah skala yang dapat
dipergunakan untuk mengukur sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju
dan tidak setuju kepada suatu objek sosial. Penelitian ini menggunakan dua
skala likert yaitu, skala minat wirausaha dan skala resiliensi. Kedua skala terdiri
dari dua jenis pernyataan, yaitu pernyataan yang bersifat mendukung

(favorable), dan pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable).

3.4.2.Blueprint dan Cara Penilaian

a. Skala Perilaku Berwirausaha pada Pengusaha Muda Generasi Milenial

Skala perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi milenial
memiliki empat pilihan jawaban yang dapat dipilih yaitu, Sangat Tidak Sesuai
(STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) dan Sangat Sesuai (SS). Cara penilaian
item-item skala favorable yaitu, skor 4 untuk SS, skor 3 untuk S, skor 2 untuk
TS dan skor 1 untuk STS. Sementara untuk item-item unfavorable yaitu, skor
4 untuk STS, skor 3 untuk TS, 2 untuk S, dan skor 1 untuk SS.

Skala perilaku berwirausaha pada pengusaha muda generasi milenial
mengacu pada karakteristik-karakteristik yaitu, dedikasi, cerdas, fleksibilitas,

kreativitas, determinasi, gairah, kepercayaan diri, kemandirian, kemampuan
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berinovasi, keberanian mengambil risiko, proaktif, dan berani bersaing .
Dijelaskan lebih lanjut pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Blue Print Skala Perilaku Berwirausaha

No Karakteristik Perilaku Item Jumiah
Berwirausaha Favorable Unfavorable ltem
1 Dedikasi 2 2 4
2 Cerdas 2 2 4
3 Fleksibilitas 2 2 4
4 Kreativitas 2 2 4
5 Determinasi 2 2 4
6 Gairah 2 2 4
7 Kepercayaan diri 2 2 4
8 Kemandirian 2 2 4
9 Kemampuan berinovasi 2 2 4
10 Keberanian mengambil risiko 2 2 4
11 Proaktif 2 2 4
12 Berani bersaing 2 2 4
Total 24 24 48

b. Skala Resiliensi

Skala resiliensi memiliki empat pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh
responden yaitu, Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S)
dan Sangat Sesuai (SS). Cara penilaian item-item favorable yaitu, skor 4 untuk
SS, skor 3 untuk S, skor 2 untuk TS, dan skor 1 untuk STS. Sementara untuk
item-item unfavorable yaitu, skor 4 untuk STS, skor 3 untuk TS, skor 2 untuk
S dan skor 1 untuk SS.

Skala resiliensi merujuk pada aspek-aspek resiliensi yang dijelaskan
oleh Reivich dan Shatte (dalam Gustiana, Sulistiani, & Rosliana, 2016) yaitu,
regulasi emosi, kontrol terhadap impuls, optimisme, kemampuan untuk
mengatasi masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Dijelaskan lebih

lanjut pada blueprint tabel 3.2 di bawah ini:
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Tabel 3.2 Blue Print Skala Resiliensi

- . Item Jumlah
No Aspek-aspek Resiliensi Favorable  Unfavorable Item
1  Regulasi emosi 4 4 8
2  Kontrol terhadap impuls 2 2 4
3 Optimisme 2 2 4
4 Kemampuan mengatasi masalah 2 2 4
5  Empati 2 2 4
6  Efikasi diri 2 2 4
7  Pencapaian 2 2 4
Total 16 16 32

3.5. Uji Coba Alat Ukur

Validitas dan reliabilitas merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
dalam sebuah alat ukur penelitian. Sejauh mana kepercayaan dapat diberikan
pada kesimpulan penelitian, tergantung antara lain pada akurasi dan kecermatan
data yang diperoleh. Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran tergantung

pada validitas dan reliabilitas alat ukurnya (Azwar, 2016).

3.5.1.Validitas Alat Ukur

Terdapat beberapa validitas yang seharusnya dimiliki oleh sebuah alat
ukur. Salah satu diantaranya adalah validitas isi. Validitas isi mempersoalkan
apakah isi dari suatu alat ukur (bahannya, topiknya, substansinya) cukup
komprehensif dan relevan untuk tujuan penelitian (Azwar, 2016).

Pertanyaan yang dicari jawabannya dalam validitas ini adalah sejauh
mana item-item dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang
hendak diukur. Validitas isi yang digunakan yaitu logical validity atau validitas
logis. Validitas logis bisa disebut validitas sampling yaitu validitas yang
menunjukan sejauh mana isi alat ukur menunjukan representasi dari aspek

yang akan diukur. Validitas ini merupakan validitas yang diukur melalui
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pengujian pada isi tes melalui analisis rasional atau lewat professional
judgement.

Adapun aplikasi validitas logis secara garis besar yaitu: menyusun teori
dan aspek yang digunakan, menentukan domain (kawasan) variabel yang akan
diukur, kemudian membuat blueprint beserta indikator aspek, selanjutnya
membuat item atau pernyataan, penentuan skoring dan arti skor, melakukan
validasi item dengan berkonsultasi pada pembimbing skripsi, melakukan uji
sampel item, melakukan perbaikan atau revisi, melakukan konsultasi kembali
dengan pembimbing, menyusun layout penyajian item, menggunakan dalam
penelitian, dan terakhir adalah melakukan pengujian validitas item dengan

menggunakan program statistik.

3.5.2.Reliabilitas Alat Ukur

Menurut (Azwar, 2016:106) reliabilitas adalah suatu pengukuran yang
hasilnya akan banyak dipengaruhi oleh, persepsi, maotivasi, dan sikap
responden dalam memberikan jawaban. Konsep reliabilitas adalah sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat ditentukan
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach, dimana jika koefisien reliabilitas
mendekati angka 1,00 maka dianggap mempunyai tingkat reliabilitas yang
tinggi.

Teknik yang dipakai untuk mengukur reliabilitas adalah menggunakan
formula Alpha Cronbach dalam penelitian ini reliabilitas alat ukur akan dihitung

berdasarkan uji item-item yang valid saja.
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3.6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah metode
statistik. Sedangkan, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi
product moment Pearson. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara

variabel X dan variabel Y.



